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EFFECTIVENESS OF ANDALIMAN FRUIT (Zanthoxylum acanthopodium 

DC.) ETHANOL EXTRACT IN INHIBITING THE GROWTH OF 

Cutibacterium acnes BACTERIA 

 

ABSTRACT 

Background: Acne vulgaris is a chronic inflammatory skin disease associated with 

the growth of Cutibacterium acnes. Prolonged antibiotic use may lead to bacterial 

resistance, necessitating alternative natural antibacterial agents. Andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium DC.) contains bioactive compounds such as 

alkaloids, flavonoids, tannins, and terpenoids that may exhibit antibacterial activity. 

Objective: To evaluate the effectiveness of ethanol extract of andaliman fruit in 

inhibiting the growth of Cutibacterium acnes. Methods: This descriptive-analytic 

study employed the disc diffusion method. Ethanol extract of andaliman fruit was 

tested at concentrations of 5%, 10%, 15%, and 20%. Clindamycin 2 µg and 96% 

ethanol served as positive and negative controls, respectively. Each treatment was 

conducted in four replications. Antibacterial activity was assessed by measuring the 

inhibition zone diameter on Mueller Hinton Agar after incubation. Results: The 

extract demonstrated antibacterial activity at all concentrations tested. Mean 

inhibition zone diameters at 5%, 10%, 15%, and 20% concentrations were 7.25 mm, 

9.375 mm, 10 mm, and 12.375 mm, respectively. The 5% and 10% concentrations 

showed moderate activity, while 15% and 20% showed strong activity. 

Clindamycin produced a 25.125 mm inhibition zone, whereas the negative control 

showed no inhibition. Conclusion: Ethanol extract of andaliman fruit effectively 

inhibited Cutibacterium acnes growth, with the 20% concentration showing the 

greatest antibacterial activity. 

 

Keywords: andaliman, antibacterial, Cutibacterium acnes, inhibition zone. 
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EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL BUAH ANDALIMAN (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.) DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI 

Cutibacterium acnes 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Acne vulgaris merupakan penyakit kulit inflamasi kronis yang 

berkaitan dengan pertumbuhan Cutibacterium acnes. Penggunaan antibiotik dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan resistensi bakteri sehingga diperlukan alternatif 

antibakteri alami. Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.) mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan terpenoid yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak etanol buah 

andaliman dalam menghambat pertumbuhan Cutibacterium acnes. Metode: 

Penelitian deskriptif analitik menggunakan metode difusi cakram. Ekstrak etanol 

buah andaliman diuji pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20%. Klindamisin 2 µg 

digunakan sebagai kontrol positif dan etanol 96% sebagai kontrol negatif. Setiap 

perlakuan dilakukan empat kali pengulangan. Aktivitas antibakteri dinilai 

berdasarkan diameter zona hambat pada media Mueller Hinton Agar setelah 

inkubasi. Hasil: Seluruh konsentrasi ekstrak menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap C. acnes. Rerata diameter zona hambat pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 

dan 20% berturut-turut sebesar 7,25 mm; 9,375 mm; 10 mm; dan 12,375 mm. 

Kontrol positif menghasilkan zona hambat 25,125 mm, sedangkan kontrol negatif 

tidak menunjukkan zona hambat. Kesimpulan: Ekstrak etanol buah andaliman 

efektif menghambat pertumbuhan Cutibacterium acnes, dengan konsentrasi 20% 

sebagai konsentrasi yang paling efektif. 

 

Kata kunci: andaliman, antibakteri, Cutibacterium acnes, zona hambat. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL BUAH ANDALIMAN (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.) DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI 

Cutibacterium acnes 

Oleh: Dianekke Margaretha Br Simarmata (P07134123075) 

 

Cutibacterium acnes merupakan bakteri gram positif anaerob yang menjadi 

salah satu penyebab utama terjadinya acne vulgaris atau jerawat. Acne vulgaris 

merupakan penyakit kulit inflamasi kronis yang banyak dialami oleh remaja hingga 

dewasa muda di seluruh dunia. Pengobatan jerawat umumnya menggunakan 

antibiotik seperti klindamisin, eritromisin, dan tetrasiklin. Namun, penggunaan 

antibiotik yang kurang tepat dan dalam jangka panjang dapat memicu terjadinya 

resistensi bakteri sehingga efektivitas terapi menjadi menurun. Adanya kasus 

resistensi tersebut mendorong perlunya penelitian untuk menemukan senyawa 

antibakteri baru yang berpotensi menghambat atau membunuh bakteri penyebab 

jerawat yang resisten terhadap antibiotik. Penggunaan bahan alam sebagai alternatif 

antibakteri dinilai lebih aman karena efek samping yang ditimbulkan relatif lebih  

apabila digunakan dengan dosis yang tepat .  

Antibakteri merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dan digunakan untuk mengobati infeksi. Salah 

satu bahan alam yang dapat dijadikan sebagai agen antibakteri adalah buah 

andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.). Andaliman diketahui mengandung 

senyawa fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan terpenoid yang berperan 

sebagai antibakteri. Senyawa-senyawa tersebut bekerja dengan cara merusak 

membran sel bakteri, menghambat sintesis protein, serta mengganggu metabolisme 

sel bakteri sehingga pertumbuhan bakteri dapat terhambat. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol buah andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium DC.) terhadap pertumbuhan bakteri Cutibacterium 

acnes pada konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 15%, dan 20%, mengukur diameter zona 

hambat yang terbentuk, serta mengetahui konsentrasi ekstrak yang paling efektif 
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dalam menghambat pertumbuhan bakteri Cutibacterium acnes. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan metode difusi cakram. Ekstrak 

buah andaliman diperoleh melalui metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%. Klindamisin 2 µg digunakan sebagai kontrol positif dan etanol 96% 

digunakan sebagai kontrol negatif dengan variasi konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 

15%, dan 20%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata diameter zona hambat 

pertumbuhan Cutibacterium acnes pada ekstrak etanol buah andaliman konsentrasi 

5%, 10%, 15%, dan 20% secara berturut-turut yaitu 7,25 mm, 9,375 mm, 10 mm, 

dan 12,375 mm. Kontrol positif berupa klindamisin menghasilkan rerata diameter 

zona hambat sebesar 25,125 mm yang termasuk kategori sangat kuat, sedangkan 

kontrol negatif tidak menunjukkan terbentuknya zona hambat. Berdasarkan 

kategori daya hambat, konsentrasi 5% dan 10% termasuk kategori sedang, 

sedangkan konsentrasi 15% dan 20% termasuk kategori kuat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin besar 

diameter zona hambat yang terbentuk terhadap pertumbuhan bakteri Cutibacterium 

acnes.  

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah andaliman diduga dipengaruhi 

oleh kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

terpenoid. Alkaloid bekerja dengan menghambat sintesis dinding sel bakteri, 

flavonoid merusak permeabilitas membran sel, tanin menghambat aktivitas enzim 

bakteri, sedangkan terpenoid menyebabkan kerusakan membran sel sehingga 

bakteri mengalami lisis. Kombinasi aktivitas senyawa tersebut menyebabkan 

pertumbuhan bakteri Cutibacterium acnes dapat dihambat secara optimal.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah 

andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Cutibacterium acnes. Konsentrasi 20% merupakan 

konsentrasi paling efektif karena menghasilkan diameter zona hambat terbesar 

dibandingkan konsentrasi lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam pengembangan bahan alami sebagai alternatif antibakteri untuk pengobatan 

jerawat. Selain itu, disarankan dilakukan penelitian lanjutan berupa uji toksisitas 
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dan uji in vivo untuk mengetahui keamanan serta efektivitas ekstrak andaliman 

sebelum diaplikasikan secara luas pada masyarakat. 
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